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INTISARI 

INTISARI 

Pra-rancangan pabrik pengolahan limbah Spent Bleaching Earth (SBE) menjadi 

Recovered Oil (R-Oil) dan De-Oiled Bleaching Earth (De-OBE) dirancang untuk 

mengatasi dan memanfaatkan limbah padat industri pemurnian minyak kelapa sawit yang 

jumlahnya terus meningkat di Indonesia. Pabrik ini memiliki kapasitas pengolahan sebesar 

250.000 ton SBE/tahun. dan pelarut n-heksana 99% sebagai media ekstraksi minyak. 

Proses yang digunakan adalah solvent extraction dengan pelarut n-heksana 99%, yang 

meliputi tahap ekstraksi pada suhu dan tekanan atmosferis, pemisahan padat-cair, 

evaporasi dan stripping, kondensasi, dan pemulihan pelarut. Dari pengolahan SBE, pabrik 

ini menghasilkan R-Oil dengan kandungan minyak > 99% sebanyak 72.558,8447 

ton/tahun dan De-OBE dengan kandungan minyak < 3% sebanyak 172.369,3738 ton/tahun. 

Produk De-OBE direncanakan dijual dengan harga Rp1.800.000/ton, sedangkan R-Oil 

dijual dengan harga Rp9.000.000/ton. R-Oil berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan baku 

biodiesel dan biolubrikan, sedangkan De-OBE dapat digunakan pada sektor konstruksi. 

Keunggulan proses yang digunakan adalah tingginya efisiensi pemulihan minyak serta 

kemampuan daur ulang pelarut n-heksana sehingga mengurangi konsumsi pelarut segar 

dan mendukung pengelolaan limbah yang berkelanjutan. Bahaya utama proses berasal dari 

penggunaan n-heksana yang bersifat mudah menguap dan mudah terbakar sehingga 

memerlukan pengendalian keselamatan yang ketat. Pabrik direncanakan mulai dibangun 

pada tahun 2027 dan mencapai kapasitas operasi 100% pada tahun 2031, berlokasi di Kota 

Dumai, Provinsi Riau, dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 114 orang.  

Kebutuhan utilitas meliputi air sanitasi sebesar 13,5080 m³/hari, cooling water 

sebesar 9.212,6330 m³/hari (make-up 116,2865 m³/hari), chilled water sebesar 1.493,3286 

m³/hari, air umpan boiler sebesar 205,2937 m3/hari (make up : 13,2309 m3/hari), saturated 

steam suhu 180°C dengan tekanan 10 bar absolut sebesar 165.893,8691 kg/hari, dan listrik 

sebesar 727,9258 kW. Untuk utilitas berupa gas digunakan compressed air tekanan 10 bar 

absolut sebanyak 100 Nm3 /jam dan terdapat  gas N2 sebanyak  3268,8436 kg/jam untuk 

sirkulasi pada RVDF. Bahan bakar yang digunakan terdiri atas Industrial Diesel Oil (IDO) 

sebesar 6.159,2460 kg/tahun dan Green Petroleum Coke (GPC) sebesar 4.830,3015 

ton/tahun. Berdasarkan analisis ekonomi, diperoleh Total Capital Investment (FCI) 

sebesar Rp970.029.675.560, Total Production Cost (TPC) sebesar Rp436.837.218.262, 

dan pendapatan penjualan tahunan sebesar Rp1.088.294.475.539 yang berasal dari biaya 

jasa pengolahan SBE penjualan De-OBE dan R-Oil. Hasil evaluasi ekonomi menunjukkan 

nilai Return on Investment (ROI) sebesar 54,79% sebelum pajak dan 44,60% sesudah 

pajak, Return on Equity (ROE) sebesar 96,48% sebelum pajak dan 76,05% sesudah pajak, 

Pay Out Time (POT) selama 2 tahun 2 bulan 13 hari sebelum pajak dan 2 tahun 7 bulan 7 

hari sesudah pajak, serta Break Even Point (BEP) sebesar 36,51%. Berdasarkan hasil 

tersebut, pabrik pengolahan SBE menjadi R-Oil dan De-OBE dinyatakan layak untuk 

didirikan dari aspek teknis maupun ekonomi. Dengan adanya pendirian pabrik ini, limbah 

SBE dari industri refinery lokal diharapkan dapat diolah secara optimal menjadi produk 

bernilai tambah, sehingga mendukung pengelolaan limbah yang berkelanjutan, 

mendorong pemanfaatan hasil pengolahan dalam rantai produksi industri nasional, serta 

membuka peluang ekspor R-Oil dan De-OBE ke pasar internasional.


